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A. Latar Be1aEeng Masalah il:.,ralal."r'r,!l*1.;.:

Tingkah lak.r merupakan suatu perwuJudan dari kon-

disi ke jiwaan dalam hubungannya d.engan diri, HaupDyl oran8

lain. sehingga bentuk tingkah laku yang dihasilkan sangat

tergantung kepada kondisi keJiwaan yang sedang dialami
seseorang, yaitu dalam bentuk tingkah laku yang,baik atau

sebaliknya dalam bentuk tingkah 1,rku yang Jelek. Jadl
kondisi kejiwaannya menghadapkan kepada beberapa pilihan
dan sampai pad.a satu pirihan yang menjadl keputusannya,

sela.nJutnya keputusan tersebut diwuJudkan dalamr', tlngkah
l- aku.

Dalam menentukan pilihan tersebut, manusia di-
pengaruhi beberapa faktor yang dapat dikelompokkan menja-

di dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. f,eberada-

an ilwa ad.alah faktor lntern terpentlag; Jlwa punya suatu

kekuatan d::"lam diri manusla yang akan memperingatkan ter*
hadap perbuatan buruk, dan sekaligus berusaha untuk m€r-

cegah d.ari perbuatan buruk tersebut. Dan sebariknya jiura

akan selalu memerintahkan untuk melaksanakan perbuatan

baik. Perintah dan larangan yang dlberikan jlwa senesti-
nya dilaksanakan tanpa mempertimbangkan terhad.ap akibat-
akibat yang akan timbul dari perbuatan-perbuatan tersebut

menyenangkan atau tidak menyenangkan



Unt,uk ituiah Socra.tes (n69 - 399 SM.) dalam "Apo-

logiarr, menerangkan. kepad.a haklm-hakimnya, bahwa ia
menganggap sebagai tugasnya mengingatkan para warga ne-

gara Athena supaya mereka mengutamakan jiwa mereka dan

bukan kehorntatan, kekayaan atau hal-ha} sedercikian yang

tidak sebanding dengan jiwa. Menurut Socrates, tujuan

tertinggi kehidupan manusi-a ialah membuat jlwanya menJa-

di sebaik mungkin. Dengan persepsi demikian, maka Socra-

tes telah menambah arti baru pada kata ttJlyatt yang se jak

r*aktu itu diterima secara umum dalam bahasa yunani, bah-

wa rrJlwa sebagai inti sarl kepribadian manuslart. Tingkah

laku manusia hanya dapat disebut baik, jika dengan itu
ia berusaha supaya manusia menurut intisarinya dan bukan

menurut aspek lahiriah sa3a.1

Sedangkan faktor ekstern yang dlmaksuo, yaitu un-

c^ng-undang, hukuri.-hukum dan norra-ncrra, yanH men;j.ka.l.

kepada masy:rakat dal-am lingk,ungan terientu dimana un-

dang-undang, hukum dan aorua tersebut berlaku. Aturan-

aturan tersebut mengatur tingkah laku nianusj.a :;erhadai;

pihak lain, dan pihak lain tersebut secaxa umum meilputi
luhan, alao:, tlan juga diri manusia sendiri; meskipun se-

bagran besar pihak lain tersebut adalah sesama rnanusia.

Aturan-aturan (norrna-norm..J) tersebut ada yang ne-

rupakan kewaJiban niutlak ,1an !,,erdapat pula yang bersif at

1x. Bertens,
yakarta, 1:rll , P"

!i 1s af a.i Y unan i , Kan j.sius, tog-
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t lda.k memaksa (tidak nrutlak) , sehing6a oranl5 bebas untuk

mentaati ataupun bersikap acuh, Akan tetapl di lain pi-

hak norma-norrrja tersebut menguasai pad.a manusi.i, baik

diker jakan atau d,ito1ak, d.ill penolakan tersebut tidak

dapa,t diwujudkan d,1am bentuk yang nyata (perbuatan).2

I,iorma-norma tersebut Eebenarnya didasarkan atas

kehendak bebas menusia, sehingga sifatnya tidak memaksa

melainkan mengheridaki untuk d.itaati. Karena ketaatan ti-

dak dapat dipaksakan, tetapi muncul dari kesadaran m&I1r-

sia. Dan kalauilun terjadi pemaksaan itu bukanlah oarl

perj.ntah norma-norma, melainkan oleh oknum manusianya.

lari sini dapat dltegaskan bahwa untuk mel-aksana-

kan perbuatan-perbu atan baik ataupun pexbuatan-perbuatan

buruk,bukankarenamengj'nginkanbalasanataukarenata-

kut kepaaa hukuman, tetapi karena kerelaan d'an kesadaran

v ans ntuncul- ilar:i d.rl =n oirinya ' Inllahr i'a'ng 4; 5gf,r;i buii

ial-a.i: tahu, k:ta socrates. siapa yang mengetahui hukurn

mestii:h bertindak sesuai iiengen pengetahuannya. Dari

mengetahui beserta keinsafan moril tidak boleh tidak ha-

ruB timbul- budi. Tak mungkin ada pertentangan antara ke-

yakinan dan perbuatan. Ol-eh karena budi berdasar atas

pen6etahuan, rnaka buoi itu dapat dipelaJari. Dari ucapan

itu nyatarlah, bahwa pemikiran socrates tentang etika si*

Zu*h**d Ciral'ri s Zubair,
karta, 1990, F' 21

Et ika, RaJavuaJ-i ' Ja*



fatnya lntel-ektual clan rasional.]

Dan dalam kaitan inlIah, salah eatu penillrlan So-

crates yang terkenal, yaknl ttkeutanaan adalah pengetahu-

&rrn. Artlnya, keutamaan Beorang tukang sepatu mlEalnya,

c[ia menjadi seorang tukang sepatu yang baik dan keutama-

an itn'pasti mengandung Juga pengetahuan, kareaa seorang

tukang sepatu barus mengetahul apakah itu sebuah sepatu

dan uatuk apa sepatu dlpakai. Tidak mungkin ia menja0l

seorang tukang yang baik, jika dia tidak nenpunyal suatu

pengetahuan dalam hal itu. Demiklan iuga keutamaan yang

mepblr3t uanusia meniadl seorang manusia yatrg baik, harus

dlanggap sebagai pengetahuan. seorang yang tsempunyal ke-

Etaeaan sLrdah tahu apa nyang balkr dan hidup baik tidak

berarti laln daripada mempraktekkan pengetahuan itu.4

Dengan denikian dapat dipahaui bahwa balk dan bu-

ruk dikaitkan dengan soal pengetahuan, iuga dengan ke-

mauan manusia. Oleh karena ltu menurut Socratesr tidak

mungkin orang yang berpengetahuan dengan sengaja melaku-

kan kral yang salah. Kalau orang berbuat sa}ah, ha1 i.tu

disebabkan karena ia tidak berpengetahuan, karena ia ke-

1iru. Inilah suatu orientasi lain, yang perlu untuk ndi-

selamiil sebagal suatu pemiklran yang menghendaki agar

manusia n,enjadi baik. Untuk itulab meneliti lebih dalam

JMoh"**.d, Hatta,
karta, 1986, P. 8,

Alam Fikiran Y]rn34t r fll-Press, Ja-
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pemlklran socrates tentang ctlka yang terfokus paaa !B-

lah satu pendlrlannyar yaknl nkeutamaan ad.8J'ah p?ngcta-

hug,Btr.r sangat menarik.

ka

RUnUran Hasalah

Darl Latar belakang nasalah tcrscbut dl atagr E&-

dapt dlruuuskan Bertsasalahaa Bebagal bcrikut:

Sagaimana pandaDgan socratee teatang etika yang ter-

fokus pada bahasaa keutanaan?

1lnkeh yang dlaaksuel gocratee bahwa nkeutanaan ad,alah

Bcngetahuan!?

C. Senegasan Ju0ul

Skripsrinlberjudul:rKEUIAJTIAAN.mAI.A.HPENGETAIIU.

ANr (Studi Pemikiran Socrates lentang ptika). pan untuk

ruenghind.ari kesalahpahaman pad,a judui tersebut, maka per-

]u di;elaskan terlebih dahulu kata-kata ]rang perlu elje-

iaskan sebagal berikut;

6ata trkeutalcaapn y&Dg d.imakeuo aoalah keunggulanl

keistimewaan; iiaL atau sii'at-sifat baik; kebaikan budi
tr

pekerti.i Dan d.alan bahasa lunani disebut rrsrgfsr yang

nenurut Socrates acialah sifat-sifat baik yang dimiliki

Seseorang; aeorang negarawan memputlyai. arete yang membuai

dia menjaoi seorang politikus yang balk; scorang tukang

,* rlIr{'i;*{3il:'}3ilXit !i' ,$AffirP#rF}g rndoeesla 
'
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inemi,urijiai k-eutaria;en (arete) yailg memull6kinkalt dia rnenjaeii

seot.irng Lukang yang baik. TBLapi sianusia tidak sa;1a 
'ri€'I:i-

punyiti aretc sebagai negarawan atau tukan3, i'a iuga inam-

punyai aretc sebagai manusia. Ada arete yang membuat ffa-

nu=ja scc,rang manltsia yang baik.6

Sed.angkan npengetahuanil menurut SoCrates m€!trIiu;reyai

4 (empat) watak, yaknl3 PertaEa: pengetahuan il*erupakan

satu iial yang dapat diajarl..an"7 Ked.uas pengetahuan mem-

i,unyai spesif ik tersend.iri, sehingga seorang yang $cD$€E-

ti t,entang satu pengetahuan secara mend.alam, maka ia ku-

rang pahaln tentang pengetahuan yang lainnya.3 K"tiga; pe-

iigeiahuan lnenuntun kemanusiaan sehingga aernbuai Ecgala

Sesuatunya d"apat d.ilakukan dengan benar dati balk"9 i'€-

empat: lengetah,uan merupakan sintesa dari pend.apai-penria-

pat yang benarr y&ng tidak hilang; akan tu€i.tls aaa,ian di-

ha.rgai ]ebi]: iir:ggi d.aripaca p*nd'apat yand bun*t.10

11
i,eniidlan kata rr5!s(l n, $&i+oli penyelid:-k::1. ;al;;:

penyeliCikan tentang suatu obyek atau permasalairan ter-

U*. Bertensr 9p' !ij., P. 90

Tplato, Menon: lialoe Sokrates Telta:rs . Si:'at-E,i f ?i
Dasar Keba jlFn, teFi. fayasan FengEmbangat: ilmu, Sil.ar
iEffi 5*fTffi1$85, p" 9+

'-'plato r DEa Pialog 5okr:at'es, ta
bangan 1 lmu rTnei-Ai'ul1$5liEfiiTg, 1

a':'1).ato, !{rno}}o + o 3 gI. $j., F.
10'"1bid.r I)" 119-i2C
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t,entur yang d.al.am skripsi ini a,ialah per*ikiran socrates

t,entang etika, kh,rsusnya dif okuskan pada pendirian yant

terkena] bah'*a [keutannaan ada]-ah pengetahuanrr.

gelanj*tnya rrSocratesn adalah oeorang filsuf Yu-

nagi dari lthenar Xanti d'il'ahirkan pada tah'un 469 e.!v!.

dan meninggal tahun 199 s.ffi. 1a a<ialah putra SoPhroni-

cus seorang ahli pahat dan ibunya bernama lanthj.ppe. Ia

menganggap tugasnya adalah untuk mencari kebiiilksanaan

tentang perilaku yang benar yang dapat dipakai untuk

mengarahkan perkembangan moral dan intel,ek'r,uaL bagi se-

iuruh warga ltiies',i. xle$8an melupakan unsur-unsur priba-

cinya, iB selal,u elbuk oengan pelnbicaraan; dialektikn3'a

mengenaj. kebajikan, kead.ilan d.aa lainnya i"i terr,i:at'=ten-

pet pertemuan Pendud'uk Athena,12

yang terakhir l{ata yang per}u dijelaskan iaLah

rretj.kar' $ei.upakai ca'r,ang ak.eiologi ilang pel,i.a poketienya

niembiearak;e-n masaiah predikat-Ff'edikat nilai beiul dan

s;aiah daLam arti susj,la (noral) car: ticak susiLa (immo-

ra])" Sebagai pokok bahasan )'ang }lhusuen etika itu mern-

bj.car:akan sifat*sifat yang menyebabkan orarlg dapat ,]i-

sebut sLrsil,a atau bajik" Atau menyelidiki watak daripa-

da kebaikai:1 bagaiinana scseoren€ i'tli eiapa'" menjar).i balk

d.aLam kehiaupan yang d.ilaiui . KuaL.i tas-kueIi. tas ; a iri-

1)
' tgl+ro Id ii " 1i -tus r gari lyl: S n gmi tit dan Ri cilarC 

- I u

t{c.rJan, pepsoalAr:-Pgr-E6a-}g}. f'j'Ie*igt, tei' j. Mn Rasii-di ,

Bulan ifntang, iakaria' 1984' p. 15
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but-atril.rut j ni dinamakan "kebaJikan-kehaJikan" ( uvirt-

ueBrt )r yang dilawankan denga.rr ttkeJahatan-kejahatarntt(nyi-

c estt ) yang l::1,,1,-?"i-f-,r s i fa'u-eiiat yang menun jukkan :;.ihwa

orang yant mempunyainya dikatakan sebagal orang yang ti-
11

de-k susila.''

Dari penjeiasan istilah (t<ata-Xata) dj. atas, maka

d.apat <iiarnbil suatu pengertian yang utuh tentang judul

skripsi ini, yaitu penyelidikan pemikiran Socrates ten-

tang etikar yang difokuskan pada persepslnya bahwa trke-

utamaan (i<ebaikan budi pekertL) a,Jaiah pengetairuanfr.

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilitr judul di atas, ada-

l-ah sebagai. nerif<ut :

1. ?enul-ls punya kesan bahwa dewasa ini sikap hldup he-

:^--:-4:'- i.,.- --^1...^ *^.--l .! r.^'!,,^-.. ^"1..' 
qr-n'I a-:-

uull-L5Lrr. u.aii L(1t:.uij iuEl'E;iJt, yt:-.r-4str5 uu.n'J! srctJ\-vJ,u.L+.

Demi kesenangan dan kepent:-ngan p::ibadi .rtau ;uga apa

yang ciisebui rrkepentingan umumrr; orang mau melakukan

apa saja, bahkan kalau itu berarti mengorbankan oraltg

lain sebagai alat semata-ixata untirk nerre apai tujuan.

Kedua sikap itu mendasarkan keharusan bertindak :i'i'3s

pertimbangan rasa nikmat tak nikmat dan keuntungan

diri sendiri belaka. Orientasi herlebihan pada kesuk-

1 l1ouis o *

nc soemargono,
Kattsoff , PeLrgant,ar Eilsafa!, ierj. Sce jo-
Tiara Wacana, Yog-vakarta, 1989, p. 149
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sesan clan hasil serr.i)ang ruenjadi ciri cukup kuat dari

masyarakat kita, khususnya masyarakat kota besar. Ada

keprihatinan bahwa penghormatan terhadap na::rabat ma-

nusia sebagai ilpersonil d.iabaikan. Dengan menamprlkan

ajarar:. Socrates tulisan ini mau rnemberikan pemikiran

alternatif d,alam bidang etika untuk menanggapi gejala

di atas.

2. tltik berat pembahasan skrlpsi inl adalah paham trke-

utamaan adaiah pengetahuanfr. Sebab pendirlan inl me-

rupakan inti pokok etika Socrates sehingga periu di-
beri perhatlan istimewa; Socrates bicara mengenai ke-

wa;iban moral manusia sebagai keutamaan yarlg dikait-

kan dengan pengetahuans yans merupakan bentuk lain
dari suatu upaya menjadikan manusia bertingkah laku

yang ba j-k.

E. Tu;uan yang Ingin DicaBai

Tujuan penulisan skripsi ini aoaiah untuk rneneli-

ti. (mengetahui ) pemikiran Socrates tentang etika yang

t e:f okus pad z perseps i nya bahwa rrke ut amaan ad.aia n penge-

tahuantt dan sebagai usaha menernukan suatu bentuk pend.e-

katan dalam menumbuhkan kesadaran manusla untuk berbu-

at yang baik, aEar norfila*norma Jand aaa yang ruerii-rpunfai

nilai positif ti,lak kehi.langan arti. Dan seiaj-n itu,

fii1..1i! mencapatkan pemahaman eti.ka d.engan orlentasi lirin,

]'ang secara tioak iangsung menarnbah khazanah keiimuan

1 f i "l -a f c f i
\ J .}rd*rs v I c

\/
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F. Sumber-Data

Sumber C.ata yand diper6unakan dalari'r !€nelitian lni

terdiri clari daia primer dan sekunder. Iata primer, ialah

craia yang berasal dari 1j-teratur yand secara khusus rnem-

bica::akan pemikiran Socrates tentang etika, l.:hususnya pa-

da persepsinya bahwa rrkeutamaan adalah pengetahuann. Se-

dangkan data sekunder, yaitu tulj.san lain secar"* umum

yang mendukung obyek penelitian.

G. Metode Penelitian

ivietode penelitian kepustakaan ( linrary research)

yang di.gunakan d.al-am hal ini, yang pertama-tama adalah

netode pengumpulan d.ata, yakni d.engan rnencari buP.u-buku

rnana saja yang ada, dikonsultasikan bibiiografi yang umum

dan khusus. Kemudian dicari informasi dalam buku-buku ltu
iiiur-a: riari ]:uku-bui,;u Lrmi.rrii sel-an jutnya rirakiir khusus. F'lj.-

salnya, ensiklop*dir sBjarah, karangan khusus, karya to-
1, ;.

koh pribadi"' ' Llpa.va yang dennikian ini menun jukkan telah

dllakukannya seleksi data, d.a,n sed.apat mungkin

oaia-data yang relresentatif .

dipakai

Setel-ah data ltu terkumpul, maka lan;.:kah berikut-

try&r yakni mengolah Cata d.engan rnetod.e deskrj-ptif, ;raitu
upaya membuat kenyataan oalam bentuk pemapar3n apa ada-

1.t''"Anton Sakker, fetodg-iqetodenesja,.Iaka.rta, 1984n p. 111/
Filsafat, Ghalia Indc-



flJ&,15 y".,g mempunyai tujuan Dahwa dengari membahasakan ke-

nyataanatau pengertian, menurut kekhusUsillfi;a d.a1i kekong-

kritaunya (deskriptil) dapat terbuka bagi pemahaman secara
4/I,J

umum.

selanjutnya, laEgkah yang terakhir ial-ah analisa

d*ta dengaa mctod.C interpretasi' yekni deagan rrlacnbecatr

(rneaerinci I nengurai ) fatta tdata) sebagai suatu Easl(3h'

dengan harapan dapat mcnyingkap kebenarant'yi,.' 7

H. Sistenatika Penbahasan

Sistenatika penbahasan dalar skripsi ini terciiri

darl lira bab, dengan pokok bahasan sebagai bcrikut:

Bab I Pendahuluan berisi tentang. letar belakaag ra-

saleh, runusan nasalah, pcnegesan 3udu1, elasan rerilih

judul, tujuaa yang ingin di.capaiL, sumber data, retocie p6-

Eelitian dan tertskhir acialah sistematike penbatrasaa.

Bab II Biografi socretes, yaiIS nerbicarakar tentang

riwa-vat hidupnya semerjats dia hidup hlagga sarpai me-

nlrggalaya. selaaiutnya Juga dibahar rasalah pcrikirar-pc-

nik:-raanya secara unum ciaa nenyeluruh'

l5Arrton Bakker daa rtchrad Chrris Zubair, t{atodo}osi Ig
aelitlai-Eit ; i""irl.or, yog3rakarta, 199or p. ,4

1 5 ,oto.
i ? Ibid. r p" 42



Bab III iij.l-ai" keutamaan dal-arn etika Socrates' ber-

isi tentang pengeiarnuan membentuk kepribadian lqalusia dan

sub berikut::,ya keuta.maan ao'afah pengetahuan'

BaL 1y trnali. sa, diketengahxan Berpengetahuan sebp*-

otii reJ.']eksi keba;ikan pad"a sub A Ltan sub 3 aiial.an *tir::

keutamaan d"alarn PersPektif .

Bab V !,€Ir l:tup, beri si ku-'siii;i;ulait '-tar:l s'ara'n*satral: "


